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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pupuk organik kompos terhadap
pertumbuhan pakcoy pada tanah marginal. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas
Pertanian, untuk percobaan pot dan untuk analisa tanah, pupuk organik kompos dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Unsrat Manado.
Pelaksanaan penelitian ini akan berlangsung selama 6 bulan. Alat dan bahan yang digunakan di
lapangan yaitu sekop, karung, ayakan pasir, mistar, alat tulis menulis, kamera, timbangan, benih
pakcoy, polibag, air, pupuk organik kompos. Alat dan bahan yang digunakan dalam
Laboratorium tercantum dalam metode analisis: pH, Nitrogen (Metode Kjedahl), Fosfor (Metode
Bray 1), Kalium (Metode Bray I), C-organik (Metode Walkley and Black).

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap, tiap
perlakuan dicampur pasir dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 12 pot percobaan dan terdiri
dari 4 perlakuan 3 ulangan. Analisis dengan menggunakan sidik ragam dan jika ada pengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Hasil penelitian diperoleh kandungan hara pada marginal adalah sangat rendah. Hasil
analisis sidik ragam diperoleh tidak adanya pengaruh yang nyata pemberian pupuk kompos
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun selama 5 minggu pengamatan, namun cenderung
meningkat dengan pemberian pupuk kompos. Pengaruh yang nyata terlihat pada berat segar
tanaman. Hasil uji lanjut menunjukkan adanya perbedaaan yang nyata antara perlakuan
pemberian pupuk kompos.

Kata kunci:Tanah Marginal, Kompos,Pakcoy.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanah marginal di Indonesia cukup luas sehingga berpotensi untuk
pengembangan pertanian baik itu tanaman perkebunan, tanaman pangan maupun
tanaman hortikultura. Menurut Suprapto (2002), luas tanah marginal di Indonesia
mencapai 89,5 juta ha. Lahan marginal merupakan tanah yang memiliki mutu
rendah karena adanya beberapa faktor pembatas seperti topografi yang miring,
dominasi bahan induk, kandungan unsur hara dan bahan organik yang sedikit,
kadar lengas yang rendah, pH yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, bahkan
terdapat akumulasi unsur logam yang bersifat meracun bagi tanaman (Yuwono,
2009).

Tanah tufa atau disebut juga tanah domato merupakan tanah marginal
karena dicirikan dengan rendahnya kandungan unsur hara yang tersedia di dalam
tanah salah satunya unsur P (Druif, 1969). Namun dengan melakukan penerapan
teknologi dan sistem pengelolaan yang tepat, potensi tanah tersebut dapat
ditingkatkan menjadi lebih produktif. Lahan marginal tersebar luas, dimana dalam
pengeloaaannya butuh sentuhan teknologi yang tepat yang ramah lingkungan agar
tanah dapat berproduksi optimal. Penggunaan pupuk organik merupakan salah
satu sentuhan teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah pada
tanah marginal.

Pemupukan sangat penting dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
produktifitas tanah yaitu dengan menggunakan pupuk anorganik maupun organik.
Namun, penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang dapat menimbulkan
dampak negatif bagi tanah salah satunya yaitu kematian organisme tanah karena
sangat rendahnya bahan organik di dalam tanah. Penerapan teknologi yang lebih
tepat untuk tanah marginal yaitu dengan pemupukan secara organik karena
mengingat keadaan sifat fisik, kimia dan biologi tanah marginal yang
memprihantinkan (Tufaila dkk., 2014). Pengunaan pupuk organik selain dapat
memperbaiki struktur tanah juga dapat meningkatkan produktivitas tanah. Pupuk
kandang dan kompos merupakan bahan organik yang dapat di gunakan untuk

memperbaiki kerusakan tanah serta menyediakan unsur hara baik unsur hara



makro maupun unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman (Nurhayati dkk.,

2011).

Tanaman Pakcoy atau bok choy (Brassica rapa .L
Kelompok

Chinensis; suku sawi-sawian atau Brassicaceae) merupakan jenis sayuran yang
populer. Sayuran yang dikenal pula sebagai sawi sendok ini mudah
dibudidayakan dan dapat dimakan segar (biasanya dilayukan dengan air panas)
atau diolah menjadi asinan. Kadang-kadang sawi ini juga disebut sawi hijau
karena fungsinya mirip, meskipun sawi sendok lebih kaku teksturnya serta

ukurannya cenderung lebih kecil.

Jenis sayuran ini mudah tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi.
Bila ditanam pada suhu sejuk tumbuhan ini akan cepat berbunga. Karena biasanya
dipanen seluruh bagian tanaman (kecuali akarnya), sifat ini kurang disukai.
Pemuliaan sawi ditujukan salah satunya untuk mengurangi kepekaan akan suhu

ini. Sayuran ini biasanya digunakan dalam bahan sup atau penghias makanan.

Awalnya, sayuran ini sangat populer di kawasan Tiongkok namun
kemudian menyebar ke berbagai negara salah satunya Indonesia sebagai bahan
untuk membuat masakan yang lezat. Saat ini masakan yang berasal dari sayuran
ini tidak hanya didominasi oleh warga yang berasal dari Tiongkok namun orang
Indonesia dan negara lainnya juga mulai menyukainya mengingat lezat dan
bermanfaatnya sayuran ini. Manfaat tanaman pakcoy sangat baik untuk
menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita batuk, menyembuhkan
sakit kepala, bahan pemberih darah, memperbaiki fungsi ginjal, melancarkan
pencernaan. Bijinya juga dapat dimanfaatkan sebagai minyak untuk pelesat
makanan.

Tanaman pakcoy menjadi salah satu tanaman sayur2an di daerah Tomohon
Sulawesi Utara dan merupakan salah satu komoditi yang diminati oleh
masyarakat sebagai bahan makanan. Pertumbuhan tanaman pakcoy dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti iklim, hama dan tanah sebagai media tanaman dalam

hal ini tanah marginal, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang respon



pemberian pupuk organik kompos pada tanah marginal dengan indikator tanaman

Pakcoy.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pupuk organik kompos

pada tanah marginal terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan teknologi bagaimana
menggunakan tanah marginal yang ada untuk dijadikan lahan pertanian sehingga

menghasilkan dan dapat membantu masyarakat mengolah lahan marginal.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah kaca Fakultas Pertanian untuk
percobaan pot dan untuk analisa tanah, pupuk organik kompos dilakukan di
Laboratorium Fisika Tanah serta Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah

Fakultas Pertanian Unsrat Manado. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama

6 bulan.

Bahan dan Alat
Alat dan bahan yang digunakan di lapangan yaitu sekop, karung, ayakan

pasir, mistar, alat tulis menulis, kamera, timbangan, benih pakcoy, polibag, air,
pupuk organik kompos.
Alat dan bahan yang digunakan dalam Laboratorium tercantum dalam

metode analisis: pH, Nitrogen (Metode Kjedahl), Fosfor (Metode Bray I), Kalium
(Metode Bray I), C-organik (Metode Walkley and Black).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak



Lengkap

A = Kontrol

B = Pupuk organik Kompos 10 ton/ha = 20
gram/pot

C = Pupuk organik Kompos 20 ton/ha = 40
gram/pot

D = Pupuk organik Kompos 30 ton/ha = 60
gram/pot

Tiap perlakuan ditambah dengan pasir

Penelitian ini dilakukan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 pot percobaan.

Prosedur

Penelitian

a. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1.

Rl el

11.
12.

13.

Pengambilan tanah marginal
Tanah yang telah diambil dikering anginkan di laboratorium

Pengambilan pupuk organic kompos
Tanah yang sudah dikeringanginkan kemudian dianalisis kandungan

unsur hara N, P, K, C-organik dan pH

. Pupuk organik kompos di timbang sesuai dengan dosis yang dibutuhkan

6. Tanah di timbang sebanyak 4 kg untuk setiap pot
Selanjutnya campurkan pupuk organik kompos pada setiap pot yang
telah ditentukan untuk berbagai perlakuan tersebut
Media diinkubasi selama 2 minggu
Penanaman dilakukan dengan menggunakan benih tanaman pakcoy
dengan cara menabur benih diatas pot kemudian di tutup sedikit
dengan tanah di atasnya
Pada umur 1 minggu diadakan penjarangan
Pemeliharaan dilakukan setiap hari dan pengamatan dilakukan setiap
minggu selama 5 minggu
Panen di dilakukan pada 5 MST dengan mencabut tanaman kemudian

dihitung berat basah/segar tanaman



b. Penentuan sifat fisik dan kimia tanah, pupuk organik kompos
dilaboratorium Fisika dan Konsevasi Tanah serta laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah yaitu :

1. Tanah dikering anginkan selama satu minggu hingga siap dianalisis

2. Analisis sifat fisik tanah terdiri dari tekstur tanah metode pipet dan
permeabilitas tanah dengan metode tinggi tetap.

3. Analisis kimia tanah, pupuk kandang dan kompos terdiri dari Nitrogen
total metode Kjedahl, P dan K tersedia Metode Bray 1, C-organik
Metode Walkley and Black dan pH tanah.

Variabel Pengamatan
1. Sifat kimia tanah marginal (awal)
2. Tinggi tanaman
3. Jumlah daun
4

. Berat segar tanaman

Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan jika ada pengaruh

nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Awal dan Kompos

Tabel 1. Sifat Kimia Tanah Awal

Jenis Analisis Has.11. Metode Analisis Keterangan
Analisis
pH HO 6,9 pH Meter Netral
C Org (%) 0,89 Walkey and Black Sangat Rendah
N total (%) 0,09 Kjedahl Sangat Rendah
P tersedia (ppm) 13,12 Bray 1 Sangat rendah
K tersedia (ppm) 14,11 Bray 1 -




Hasil analisis tanah menunjukkan nilai pH tanah kriterianya di kategorikan
netral kandungan Corganik, Ntotal P tersedia tergolong sangat rendah. Tanah
yang demikian dikategorikan tanah yang miskin unsur hara sehingga perlu
masukan teknologi agar dapat digunakan untuk budidaya tanaman. Tanah
marginal salah satu cirinya yaitu tanah yang sangat kekurangan unsur hara. Usaha
yang dapat diupayakan yaitu penambahan unsur hara dalam bentuk pupuk, baik
pupuk organik juga pupuk anorganik. Penelitian ini menggunakan kompos yang
merupakan salah satu jenis pupuk organik.

Kompos yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kompos yang
diproduksi Fakultas Pertanian yang telah diuji kandungan hara yang ada dalam
pupuk. Adapun kandungan hara yaitu kandungan N 0,82%, P>Os 0,44 %, K>O
0,45% dan C organik 14,23 % dab pH 7,6. Kandungan hara yang demikian telah

memenuhi syarat untuk dijadikan pupuk organik.

Tinggi Tanaman

Hasil pengukuran rata-rata tinggi tanaman pada setiap minggu pengamatan
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Setiap Minggu Pengamatan (cm)

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
A 2,1 3.4 5,1 7,2 14,6
B 2,3 3,5 5.3 7,4 14,7
C 2,2 3,5 5,3 7,5 15,1
D 2,3 3,6 5.4 7,6 15,2




Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pada setiap minggu pengamatan
mulai 1 MST hingga 5 MST menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata
pemberian kompos pada tanah marginal pada pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy
Namun bila diperhatikan pertambahan tinggi tanamana meningkat dengan
pemberian pupuk kompos, Tidak adanya pengaruh yang nyata kemungkinan dosis
pupuk yang diberikan dan aplikasi pemberian kurang tepat serta perlu adanya
campuaran media lain unruk memudahkan proses fisik dalam tanah sehingga saat
pemberian pupuk organik tananan akan respons.

Tanah yang digunakan pada penelitian ini tanah marginal yang sangat
kurang unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pemberian kompos diharapkan akan
memberikan sumbangan hara yang dibutuhkan tanaman. Tanah ini juga tergolong
tanah yang kekurangan bahan organik sehingga pemberian kompos dapat
meningkatkan kandungan bahan organiknya. Kandungan hara pada kompos dapat
digunakan dan diserap tanaman untuk pertumbuhannya. Brady (1974)
mengemukakan bahwa di dalam tanah bahan organik berperan selain sebagai
penyumbang unsur hara tanaman, juga memperbaiki sifat-sifat fisik dan kimia
tanah seperti meningkatkan kapasitas tukar kation, kapasitas menahan air dan juga
meningkatkan kegiatan organisme tanah. Unsur utama N, P dan K dan unsur hara
lainnya dalam pupuk kompos, diambil dan digunakan tanaman dan digunakan
untuk proses metabolisme tanaman. Kebutuhan hara terpenuhi membantu
terjadinya proses fotosintesis dalam tanaman untuk menghasilkan senyawa
organik yang akan diubah dalam bentuk ATP saat berlangsungnya respirasi,

selanjutnya ATP ini digunakan untuk membantu pertumbuhan tanaman akibatnya



berat segar tanaman meningkat. Tanah marjinal memiliki sifat fisik tanah yang
kurang baik sehingga perlu penambahan bahan organik dalam bentuk pupuk.

Jumlah Daun

Hasil Pengukuran rata-rata jumlah daun pada setiap minggu pengamatan
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun pada setiap minggu pengamatan

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
A 2 3 4 6 7
B 2 4 5 7 8
C 2 4 5 7 8
D 2 4 5 7 8

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pemberian pupuk kompos tidak
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan jumlah daun tanaman pokcay.
Namun dari hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan jumlah daun dengan
adanya pemberian pupuk kompos walaupun tidak berpengaruh nyata secara
statistik. Hal ini disebabkan kompos yang diberikan pada media mampu
menyumbangkan hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhannya.
Tanaman pada pertumbuhan awal (vegetatif) sangat membutuhkan unsur hara
dalam pembentukan jaringan. Hardjowigeno (2003) mengemukakan bahwa
Nitrogen berfungsi mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman dan sebagai
bahan pembentuk protein. Protein yang dibentuk kemudian digunakan untuk
pembentukan protoplasma dalam sel-sel tanaman sehingga terjadi pembelahan sel.
Hal ini selanjutnya berpengaruh pada penambahan jumlah daun.

Tanaman membutuhkan sejumlah unsur hara untuk pertumbuhan awal

tanaman.  Nitrogen sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan awal tanaman.



Tanaman jika kekurangan unsur nitrogen maka pertumbuhan vegetatif termasuk
jumlah daun terhambat. Selain itu unsur P dan K sangat dibutuhkan untuk
pembentukan protein, karbohidrat, dan perkembangan akar tanaman. Akar
tanaman yang berkembang baik mengakibatkan penyerapan hara dan air
berlangsung baik akibatnya pertumbuhan tanaman baik. Hardjowigeno (2003)
mengemukakan Ca berguna untuk penyusun dinding sel tanaman, pembelahan sel
dan untuk tumbuh (elongation). Jika kekurangan Kalsium maka tunas dan akar
tidak dapat tumbuh karena pembelahan sel terhambat.

Berat Segar Tanaman

Hasil Pengukuran berat segar tanaman pada saat panen disajikan pada tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Tanaman pada Saat Panen (gram)

Perlakuan Berat Segar Tanaman
A 18a
B 29b
C 52¢
D 57c
BNT 5% 8,1

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos
memberikan pengaruh yang nyata pada berat segar tanaman pakcoy. Hasil uji
BNT 5 % menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pemberian pupuk kompos
pada berat segar pakcoy antar perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman
respos terhadap kompos yang diberikan pada tanah marginal.

Kompos mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia serta biologi yang ada
dalam media sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal.  Proses

pertumbuhan tanaman membutuhan hara yang cukup baik dalam proses



pertumbuhan awal mamupun dalam pertumbuhan bunga dan buah. Penambahan
kompos memungkinkan tersedianya nitrogen yang dibutuhkan tanaman. Nitrogen
berfungsi mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman dan sebagai bahan
pembentuk protein (Hardjowigeno, 2003). Protein yang dibentuk kemudian
digunakan untuk pembentukan protoplasma dalam sel-sel tanaman sehingga
terjadi pembelahan sel. Hal ini selanjutnya berpengaruh pada penambahan bobot
atau berat tanaman. Kontribusi Nitrogen menurut Soegiman (1982) merupakan
unsur penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman bagian atas tanah serta
memperluas sistem perakaran.

Unsur lain yang dibutuhkan tanaman adalah P dan K. Unsur P berperan dalam
perkembangan akar, pembentukan bunga, buah dan biji. Perkembangan akar yang
baik memungkinkan penyerapan hara dari tanah dan tanaman berlangsung dengan
baik, akibatnya kegiatan fisiologis berlangsung dengan baik pula. Sedangkan
unsur K berperan dalam mentranslokasikan zat-zat yang dibutuhkan keseluruh
jaringan tanaman. Oleh karena itu jika K tidak tersedia maka translokasi unsur
hara tidak berlangsung dengan baik pula.

Dalam penelitian ini, tanah diberi perlakuan yaitu pemberian kompos pada tanah
marginal dengan indikator Tanaman Pakcoy dan tidak berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman dan jumlah daun. Tetapi berpengaruh nyata pada berat segar tanaman pakcoy.
Hal ini menunjukan bahwa pemberian kompos pada tanah marginal dapat memperbaiki

karakteristik tanah dalam hal sifat fisik tanah.

Oleh sebab itu rencana tahapan berikutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan memperhatikan dosis pemberian kompos pada tanah marginal ataupun pemberian
pupuk organik lainnya seperti pupuk kandang sehingga dapat memperbaiki karakteristik
sifat fisik tanah seperti tanah marginal dan dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman,

baik tanaman pakcoy maupun jenis tanaman lainnya.
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KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik meberikan respon yang nyata terhadap berat

segar tanaman pokcay yang ditanam pada tanah marginal.

Hasil berat segar tanaman pakcoy tertinggi didapatkan pada dosis

pemberian pupuk organik sebanyak 30 ton/ha.
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